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ABSTRACT

Growth of Bali cattle were studied to compare their performance as raised at different atitude in Bengkulu
Transmigration area. On farm research was set up for three different atitudes, i.e. lowland, midland, and highland.
Data was collected by interview to the farmers and observation on the cattle. A completely randomized design
was employed with the altitudes as the treatments and LSD at 0,05 and 0,01 level were used to compare the
mean. The observed variables were birth weight, weaning weight, weight 12 and 18 month of age, and daily
weight rate. The male birth weight was varied among altitudes (P<0,01), where as female birth weight was
highest at lowland and no significant difference between midland and highland (P<0.05). Variation was observed
among altitudes for the corrected male weaning weight, but the significant difference was showed only by
lowland and highland. For the corrected female weaning weight no significant difference was observed among
altitudes. No significant differenct was observed for both the weight at 12 and 18 month age among the three
atitudes. These result indicated that the altitudes affect the growth performance of young cattle (less than 1
year old), but the effect was reduced as the cattle grow up due to the ability to adapt their environment. The use
of cattle for farming workforce and less proper diet for working anima seemed to affect the daily weight rate. In

lowland the rate was 0.2576 kg (male) and 0.2163 (female); midland was 0.3024 kg (male) and 0.3336 kg
(femae); highland was 0.3021 kg (male) and 0.2626 (female).

Keywords Bdi cattle, growth performance, body weight

ABSTRAK

Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang performans Sapi Bali baik di daerah dataran rendah, berbukit
dan dataran tinggi. Metodologi yang dipergunakan ialah dengan cara survei melalui wawancara langsung ke
peternak transmigrasi dan pengukuran secara langsung terhadap ternak itu sendiri. Rancangan penelitian yang
digunakan ialah Rancangan Acak lengkap dengan ketinggian tempat sebagai faktor perlakuan. Adapun variabel
produksi yang diukur meliputi: berat lahir, berat sapih, berat umur 12 bulan dan berat umur 18 bulan, serta
pertambahan bobot badan per harinya. .Data produks yang diperoleh diandisis keragaman, bila terdepat perbedaan
uji dilanjutkan dengan uji BNT (LSD) pada tingkat kepercayaan 5 % atau 1 %. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa berat lahir sapi jantan berbeda sangat nyata (P < 0.01) di antara ketiga dataran. Untuk sapi betina
berpengaruh nyata (P < 0.05) antara daerah rendah dengan dua dataran lainnya, sedangkan antara daerah berbukit
dan deerah dataran tinggi berbeda tidak nyata ( P >0.05). Pada berat sapih Sapi Bali jantan terkoreks menunjukkan
berbeda nyata (P < 0.05) di antara ketiga dataran, namun antara dataran rendah dan dataran tinggi menunjukkan
berat sapih yang berbeda sangat nyata (P<0.01). Sedangkan untuk berat sapih Sapi Bali betina terkoreksi
menunjukkan berbeda tidak nyata ( P>0.05). Berat Sapi Bai umur 12 bulan dan 18 bulan baik jantan maupun
betina menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0.05). Untuk pertambahan bobot badan rata-rata per hari menunjukkan

untuk daerah dataran rendah: 0.2576 kg (jantan ) dan 0.2163 kg (betina); daerah berbukit: 0.3024 kg (jantan)
dan 0.3336 kg (betina) serta untuk daerah dataran tinggi: 0.3021 kg (jantan) dan 0.2626 kg (betina).

Kata kunci: performans, Sapi Bali, bobot badan
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PENDAHULUAN

Propinsi Bengkulu merupakan daerah
penyebaran Sapi Bali yaitu di daerah transmigras
yang pada mulanya dengan sistem gaduhan ternak
medui IFAD (Internatio nal Found Agriculture
Development) dengan sistem “ Sumba Kontrak”.
Sistem gaduhan ternak ini berarti bila menggaduh
satu ekor bibit betinamaka, dalam waktu 5 tahun
harus mengembalikan berupa ternak hasil
turunannya dengan umur dewasa kelamin (18
bulan) sebanyak 2 ekor dan bila menggaduh satu
bibit betina dan satu pgjantan, makadalam waktu
5 tahun harus mengembalikan 3 ekor bibit umur
dewasa. Petani transmigras mendapat bibit ternak
berumur antara 18 bulan - 24 bulan dengan kondisi
sehat dan tidak infertil, bila nantinya ditemukan
infertil makaternak gaduhan tersebut akan diganti
dengan ternak baru.

Propinsi Bengkulu terdiri atas tiga bagian
yaitu bagian dataran rendah, bagian tengah ke arah
timur merupakan dataran yang bergelombang atau
berbukit dan daerah dataran tinggi dengan
ketinggian 500 m di atas permukaan laut (Anonim,
2001). Pengembangan peternakan telah lama
dimulai yaitu pada tahun 1980, dengan
menyebarkan bibit sapi bali ke daerah-daerah
transmigrasi yang terdapat di tigawilayah dataran
tersebut di atas. Wilayah dengan ketinggian tempat
yang berbeda akan menyebabkan perbedaan suhu
lingkungan.

Performans produksi ternak yang
diperhatikan adalah pertumbuhan dari ternak
tersebut, dan pertumbuhan ini berhubungan
dengan peningkatan jaringan tubuh dan organ-
organ tubuh (Leng and Preston, 1976). Menurut
Pane (1986) bahwa dalam masa pertumbuhan ada
dua ha yang terjadi yaitu kenaikan bobot tubuh
atau komponen tubuh sapi mecapai ukuran dewasa
yang disebut dengan pertumbuhan dan adanya
perubahan bentuk atau konfirmasi yang
disebabkan oleh perbedaan lgju pertumbuhan
jaringan atau bagian tubuh yangf berbeda. Pakar
lain menyebutkan bahwa pertumbuhan ternak
merupakan interaks antar proses anabolisme dan
katabolisme energi dalam tubuh.
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Anabolisme merupakan sintesa dalam
pembentukan jaringan tubuh, sedangkan
katabolisme adalah proses penguraian jaringan
tubuh. Bila anabolisme melebihi katabolisme
maka akan diperoleh pertumbuhan yang positif,
bila kedua proses tersebut seimbang maka
pertumbuhan akan relétif tetap dan sebaiknyabila
katabolisme melebihi anabolisme maka akan
terjadi pertumbuhan yang negatif.(Thomas and
Addy, 1977).

Galf (1934) In Etgen and Reaves (1978)
menyatakan bahwa pertumbuhan sapi pada fase
cepat dan fase lambat terdapat titik peralihan yang
disebut titik infleks. Titik infleks ini pada sapi
tipe pedaging sampai umur 15 — 20 bulan belum
tercapai, sedangkan pada sapi Bali titik ini dicapai
bersama dengan umur dewasa kelamin yaitu
berkisar 2.25 — 2.50 tahun.

Gregory (1961) menyatakan bahwa faktor
lingkungan mempengaruhi produks ternak yang
meliputi: lingkungan fisik (radiasi, suhu udara,
kelembaban, kecepatan angin, curah hujan dan
ketinggian temapat), lingkungan biotik (vegetas,
predator, hewan/ternak lain, bakteri, parasit dan
virus), lingkungan kimiawi (pencemaran dan
peracunan oleh unsusr-unsur) dan lingkungan
manusia sebagai pengelola. Menurut Pane (1970)
bahwa semakin tinggi letak suatu daerah dari atas
permukaan laut maka akan semakin rendah suhu
udararata-ratahariannya. Kriteriadataran rendah
ditandai dengan suhu udara yang tinggi dan
tekanan udara maupun oksigen yang tinggi pula
(Hafes, 1968).

Haurwitz and Austin (1944) berpendapat
bahwadi antarafaktor iklim, suhu dan kelembaban
udaramerupakan faktor terpenting yang mengatur
iklim serta adaptas dan distribusi dari ternak dan
vegetas. Mc Dowdll etal. (1970) mengemukakan
bahwa untuk kehidupan ternak sapi diperlukan
suhu optimal antara 13 sampai 18 °C, dan hila
suhu naik 1 — 10 °C dari suhu optimanya ternak
akan mengalami depresi. Selanjutnya disebutkan
pula bahwa suhu udara dan kelembaban tinggi
akan menimbulkan stress akibat dari suhu
tubuhnya naik. Untuk menurunkan suhu tubuhnya
yang naik, makadiperlukan energi tambahan guna



Performans sapi bali berdasarkan ketinggian

mencapai keseimbangan tubuhnya, efisens energi
pakan (makanan) menjadi lebih kecil.

Kebutuhan zat makanan pada ternak
dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban, pada suhu
dan kelembaban tinggi dapat menyebabkan
menurunnya konsumsi pakan (Hafes, 1968).
Sedangkan Williamson and Payne (1978)
menyatakan ternak yang menurun nafsu makannya
maka konsumsi pakannya akan menurun yang
disertai dengan menurunnyadayacerna. Hal yang
sama juga dinyatakan oleh Cole (1966) yang
menyatakan bahwadepres konsums pakan akibat
dari pengaruh suhu lingkungan yang tinggi
menyebabkan menurunnya nafsu makan.
Sedangkan Ensminger (1969) menyebutkan ternak
yang menderita kekurangan pakan, akan
mengalami kekurangan energi dan ini merupakan
gejala defesiens pakan, petumbuhan menurun
bahkan dapat menyebabkan kehilangan berat
badan dan menurunnya resistensi terhadap
penyakit.

Dengan adanya suhu lingkungan yang tinggi
maupun yang lebih rendah dari suhu tubuhnya
makaternak akan berusahamempertahankan suhu
tubuhnya yang konstan, Oleh karena itu hewan
akan memproduks panas dalam tubuhnya dan
mengel uarkannya ke sekitar lingkungannya secara
terus menerus dan tetap, sehingga kenaikan atau
penurunan suhu 1 °C dari suhu tubuhnya sudah
cukup menimbulkan pengaruh prosesfisiologinya
Terganggunya keseimbangan panas dapat
menurunkan produktivitasnya(Mc Dowell etal.,
1970).

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka
penelitian untuk mengetahui seberapa jauh
perbedaan produktivitas ternak di berbagai
ketinggian tempat penyebaran ternak perlu
dilakukan. Hasil penelitian diharapkan dapat
membantu dalam pengambilan keputusan untuk
pengembangan ternak khususnya sapi Bali di
daerah transmigras

METODE PENELITIAN

Pendlitian ini menggunakan 493 ekor Sapi
Bali jantan dan betina, terdiri atas sapi baru lahir:

JIPI 52

108 ekor (54 jantan dan 54 betinag), sapi umur sapih
90 ekor (45 jantan dan 45 betina); sapi umur 12
bulan ( 54 jantan dan 54 beting) dan sapi umur 18
bulan 95 ekor (54 jantan dan 51 betina).
Sedangkan untuk mengukur pertambahan bobot
badannya digunakan sapi sebanyak 82 ekor ( 44
betina dan 38 jantan).

Variabel yang diukur langsung merupakan
bobot badan ternak dari berbagai umur dan
pertambahan bobot badan per hari berdasarkan
pengamatan 3 bulan, diawali dari api yang berumur
7 bulan. Data primer lainnya yang diambil melalui
wawancara dengan menggunakan kuestioner
meliputi cara pengelolaan dan pemberian
pakannya. Selain itu juga diambil data sekunder
yang merupakan data monografi dari masing-
masing wilayah penelitian. Rancangan penelitian
disusun secaraRAL (Rancangan Acak Lengkap)
dengan ketinggian tempat sebagai faktor perlakuan
yaitu: daerah dataran rendah (0—15mdpl); daerah
berbukit (85 — 200 m dpl) dan daerah dataran
tinggi (> 500 m dpl). Data produksi yang
diperoleh, dianalisis keragamanya dan perbedaan
antar ratarrata dilakukan dengan uji BNT pada
tingkat kepercayaan 5% dan 1%. Khusus untuk
data berat sapih dilakukan koreks telebih dahulu
dengan menggunakan faktor Koreks Umur Induk
seperti Tabel 1 berikut.

Tabd 1. Faktor koreks Umur Induk untuk

penyesuaian berat sapih
Umur Induk ( tahun) Faktor koreks
250 1.07
3-4 1.03
5-9 1.00
10 tahun keatas 1.03

Sumber : Pane ( 1989).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot lahir Sapi Bali

Data bobot lahir Sapi Bdi jantan dan betina
dari ketiga wilayah penelitian seperti terlihat pada
Tabd 2.
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Tabel 2. Bobot lahir rata-rata Sapi Bali jantan dan betina di wilayah pendlitian

Jumlah ternak/jenisK elamin Dataran rendah Dataran berbukit Dataran tinggi

54 ekor / jantan 15.55 + 0.80a 16.47 + 1.020 17.11 + 0.61nA
54 ekor / betina 14.41 + 1.190 14.35 + 1.3506 16.09 + 0.946

ab,c, Ratarata dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama, berbeda sangat nyata ( P < 0.01).
8, Ratarrata dengan  huruf  yang sama \tidak berbeda nyata ( P > 0.05).
0,0, Rata-rata dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama, berbeda sangat nyata ( P < 0.01).

Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh sangat nyata ( P<0,01) daerah
penyebaran terhadap bobot lahir Sepi Bali jantan,
untuk daerah pantai bobot lahir rata—rata 15.55 +
0.80 kg; deaerah berbukit: 16.47 + 1.47 kg dan
daerah pegunungan 17.11 + 0.61 kg. Hasl ini
membuktikan bahwa adanya pengaruh lingkungan
sebagai akibat dari perbedaan ketinggian tempat.
Demikian juga halnya dengan Sepi Bali betina
K eadaan tersebut didugakarena adanya perbedaan
curah hujan dan suhu udara. Berdasarkan data
monografi terlihat bahwa untuk daerah pantai
curah hujan: 2000-2500 mm per tahun dengan
temperatur max/min: 34.5 — 35 °C/ 22 °C; daerah
berbukit: 2900 mm per tahun dengan temperatur
27 — 32 °C sedangkan daerah pegunungan curah
hujan 3200-3400 mm per tahun dengan temperatur
udara max/min : 22 - 24.5 °C/ 11 °C. Dengan
demikian untuk daerah pegunungan dan perbukitan
kemungkinan tersedianya pakan lebih banyak dan
kudlitas pakannya lebih baik. Hal ini sdaras juga
dengan pendapat Mc Donald (1972) yang
menyatakan bahwaiklim tropik berpengaruh pada
produktivitasternak secaratidak langsung melalui

pakan, dimana pakan hijauan mengandung nutrien
lebih baik pada daerah yang mempunya curah
hujantinggi dibanding dengan daerah yang kurang
curah hujannya, dan mempunyai korelas positif
antara curah hujan dengan kandungan protein
kasar. Hal ini berarti bahwa curah hujan
mempengaruhi nila gizi dari hijauan ternak. Sdain
itu adanya sistem atau keadaan pertanian dan
produks pertanian yang berbeda dimanadidaerah
yang mempunyai curah hujan tinggi akan
memberikan pakan dari limbah pertanian yang
lebih banyak. Kemungkinan lainnya iaah untuk
daerah pantai  suhu jauh lebih tinggi dari suhu
optimal yang dibutuhkan, akibatnya ternak
mengalami depresi atau stress sehingga
produktivitasnya rendah.

Bobot sapih Sapi Bali

Pada penimbangan bobot sapih Sapi Bali
jantan dan betina, peneliti melakukan koreksi
dengan menggunakan Faktor korekst Umur Induk
untuk Sapi Bali (Pane, 1989). Adapun hasilnya
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Bobot Sapih Sapi Bali jantan dan betina terkoreks (kg) didaerah penelitian

Jumlah ternak/jenisK elamin Dataran rendah Dataran berbukit Dataran tingai
45 ekor / jantan 77.75+ 10.57a 87.55 + 9.950 97.94 + 10.68i
45 ekor/ betina 82.32+954a 85.18 + 13.16a 89.61 + 8.9a

a, Rata — rata dengan huruf yang sama, berbeda tidak nyata ( P > 0.05)
ab,c, Ratarata pada huruf yang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata P(<0.05).

a,c, Ratarata pada huruf yang berbeda pada baris sama menunjukkan berbeda sangat nyata (P<0.01).

Tabd di atas menunjukkan bahwabobot sapih
Sapi Bdi jantan terkoreks pada masing —-masing
daerah penelitian adalah 77.75 = 10.57 kg (dataran
rendah); 87.55 + 9.95 kg (berbukit) dan 97.94 +
10.68 kg (dataran tinggi). Dalam analisis

keragaman menunjukkan adanya pengaruh
lingkungan atau daerah penyebaran diantaraketiga
daerah tersebut (P < 0.05) pada bobot sapih Sapi
Bali jantan dan antara dataran rendah dengan
dataran tinggi menunjukkan perbedaan sangat
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nyata (P<0.01). Beda halnya dengan bobot sapih
Sapi Bdi betinamenunjukkan bahwaantaraketiga
daerah penyebaran tersebut menunjukkan tidak
berbeda nyata ( P>0.05).

K eadaan tersebut menggambarkan bahwadi
daerah dataran tinggi, bobot sapih Sapi Bali jantan
lebih berat dibanding kedua daerah lainnya, dan
bobot sapih Sapi Bali dari daerah perbukitan lebih
berat dari daerah dataran rendah. Hal ini
disebabkan adanya perbedaan lingkungan antara
lain suhu udara. Daerah yang lebih tinggi
mempunyai suhu udara lebih rendah sehingga
proses anabolisme ternak lebih tinggi dari proses
katabolisme sehingga menimbulkan efek per-
tumbuhan yang positif. Sdain itu bila dikaitkan
dengan pendapat Hafes (1968) yang menyatakan
bahwa jika keadaan suhu tinggi akan meng-
akibatkan turunnya konsumsi pakan sehingga
pertumbuhan ternak akan terhambat. Sedangkan
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Cole (1966) menyatakan bahwa dengan suhu
lingkungan yang tinggi akan menyebabkan ternak
mengalami depresi konsumsi pakan, sehingga
pertumbuhan menurun dan menyebabkan
kehilangan bobot badan.

Bobot sapih Sapi Bali betina di tiga daerah
yang berbeda ketinggian tempat tersebut tidak
menunjukkan perbedaan ( P>0.05), hal ini
kemungkinan disebabkan karena perawatan ternak
lebih diperhatikan mengingat ternak tersebut
adalah gaduhan sehinggadiharapkan ternak betina
ini dapat menghasilkan keturunan. Oleh karenaitu
peternak lebih memperhatikan dalam
perawatannya.

Bobot Sapi Bali umur 12 bulan

Pada penimbangan berat Sapi Bali jantan dan
betina pada umur 12 bulan, diperoleh hasil seperti
pada Tabd 4.

Tabel 4. Bobot Sapi Bali jantan dan betina (kg) umur 12 bulan di daerah penelitian

Jumlah ternak/jenisKelamin Dataran rendah Dataran berbukit Dataran tinggi
54 ekor / jantan 117.81 + 13.73a 12161 +11.08a 12611+ 17.57a
54 ekor / betina 111.60 +6.3%a 11710 +33% 11913 + 8.20a

a, Ratarata dengan huruf yang sama pada baris yang sama, berbeda tidak nyata (P>0.05).

PadaTabel 4 di atasterlihat bahwabobot rata:
rata Sapi Bali jantan umur 12 bulan di daerah
penelitian adalah 117.81+ 13.73 kg (dataran
rendah);121.16 + 11.08 kg (berbukit) dan 126.11
+ 17.57 kg (dataran tinggi). Hasil analisis
keragaman menunjukkan tidak terdapat perbedaan
yang nyata (P>0.05) antara ketiga daerah
penyebaran Demikian juga halnya bobot rata-rata
Sapi Bali betina: 111.60 + 12.10 kg (dataramn
rendah); 117.10 + 3.39 kg ( berbukit) dan 119.13
+ 8.20 kg (dataran tinggi), menunjukkan tidak
berbedanyata (P>0.05). Hal tersebut kemungkinan
disebabkan karena Sapi Bali sudah mampu
beradaptas dengan lingkungan . Selain itu juga
adanya faktor pemeliharaan ternak oleh petani.
Meskipun untuk daerah berbukit dan daerah
dataran tinggi mempunyai relatif lebih banyak
tersedia hijauan pakan, tetapi kalau hijauan pakan

yang diberikan tidak memadahi maka
pertumbuhannyapun akan lambat. Oleh karenaitu
perbedaan bobot Sapi Bali di tiga daerah
penyebaran tersebut relatif kecil, sehingga tidak
cukup untuk membuktikan adanya perbedaan yang
nyata. Bila dibandingkan dengan ukuran standart
Direktorat Jendral Peternakan, pada Sapi Bali
jantan umur 365 hari (12 bulan) sebesar 138.20 £
29 kg dan betina dengan bobot: 124.6 + 24 kg,
maka bobot Sapi Bali di ketiga daerah
penyebaran tersebut masih jauh di bawah dari
ukuran standart (Anonim, 1985).

Bobot Sapi Bali Umur 18 bulan
Hasil pengukuran berat Sapi Bali umur

18 bulan baik jantan maupun betina dapat
diperhatikan pada Tabd 5, di bawah ini.
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Tabel 5. Bobot rata-rata (kg) Sapi Bali umur 18 bulan di daerah penelitian

Jumlah ternak/jeniskelamin Daerah panta Daerah berbukit Daerah pegunungan

54 ekor/jantan 133.60 + 7.80a 135.40 + 12.70a 132.40 + 17.13a

51 ekor/betina 128.70 + 17.34a 130.009 + 14.22a 128.10 + 14.80a

a, Ratarata dengan huruf yang sama pada baris yang sama, berbeda tidak nyata (P>0.05).

Hasi| penimbangan menunjukkan bahwa Sapi
Bali jantan dengan bobot rata-rata 133.60 + 7.80
kg (dataran rendah); 135.40 + 12.70 kg (berbukit);
132.40 + 17.13 kg (dataran tinggi) dan untuk Sapi
Bali betinadengan bobot rata-rata: 128.70 £ 17.34
kg (dataran rendah); 130.00 £ 14.22 Kg (berbukit)
dan 128.10 + 14.80 Kg (dataran tinggi). Hasil
analisis keragaman menunjukkan bahwa antara
ketiga daerah penyebaran tersebut berbeda tidak
nyata (P> 0.05). Hal ini disebabkan kemungkinan
besar adalah pada sapi-sapi yang telah menginjak
dewasa sudah mulai dipekerjakan dilahan sawah-
sawah. Perlu difahami bahwa untuk daerah yang
mempunyai curah hujan tinggi makaternak banyak
dimanfaatkan untuk mengolah lahan, sedangkan
untuk daerah dataran rendah petani tidak
mempergunakan ternaknya untuk kerja. Di
samping itu petani belum memperhatikan dalam
hal pemberian pakan yang sesuai dengan
peruntukannya maupun memberikan zat-zat

makanan tambahan bila ternak tersebut
dipekerjakan. Dengan demikian mengakibatkan
turunnya berat badan ternak yang dipekerjakan,
akibatnya perbedaan berat Sapi Bali di dataran
rendah, berbukit maupun dataran tinggi relatif
kecil sehingga tidak cukup untuk membuktikan
adanya perbedaan yang nyata. Namun apabila
dibandingkan dengan ukuran standart Sapi Bali
yang ditetapkan oleh Direktorat Jendral Peternakan
(Anonim, 1985), dimana Sapi Bali dengan umur
550 hari (£ 18 bulan) adalah : 197.90 + 36 kg
(jantan) dan 172.80 £ 29 kg (betina), maka Sapi
Bali yang berada didaerah transmigras tersebut
masih jauh dari standart bibit yang ditetapkan.

Pertambahan Bobot Badan rata-rata per hari
Pengamatan dan penimbangan yang

dilakukan memperoleh hasil seperti yang
tercantum dalam Tabd 6, berikut ini.

Tabel 6. Pertambahan bobot badan rata-ratalhari (kg) Sapi Bali jantan dan betina

Daerah penditian Jumlah ternak(ekor) Sapi Bdi jantan ~ Sapi Bdi betina
Pantai 11 0.2576 0.2163
14
Berbukit 14 0.3024 0.3336
15
Pegunungan 13 0.3021 0.2626
15

Sumber : Data primer terolah (2002)

Data di atas menunjukkan bahwa rata-rata
pertambahan bobot badan per hari Sapi Bali jantan
lebih besar dibandingakan dengan Sapi Bali betina
untuk daerah dataran rendah dan berbukit,
sedangkan untuk daerah berbukit pertambahan
bobot badan per hari Sapi Bali jantan lebih kecil
dari Sapi Bali betina. Namun secara keseluruhan
biladibandingkan antara ketiga daerah penyebaran
tersebut ternyata untuk daerah dataran rendah

pertambahan bobot badan per harinya paling
rendah. Akan tetapi bila dibandingkan dengan
hasil penelitian Morrison (1983) yang
menunjukkan Sapi Bali yang dilepas di padang
rumput pertambahan bobot badan per hari adalah
0.21 kg, makauntuk sapi Bali jantan menunjukkan
angka yang lebih baik (0.2576 kg), sedangkan
untuk Sapi Bali betina menunjukkan angka yang
hampir sama. Selanjutnya apabila dibandingkan
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dengan pendapat Darmodjo (1980), yang
menyebutkan pertambahan bobot badan Sapi
Bali di P. Bali adalah 0.319 kg, maka hanya sapi
betinadi daerah berbukit yang menunjukkan angka
lebih baik, yaitu; 0.3336 kg per hari.

KESIMPULAN

Berat lahir sapi Bali jantan dan betina di
dataran tinggi mempunyai berat yang paling besar
dibanding dari daerah lain dan menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata (P< 0.01).yaitu:
17.11 + 0.61 kg (jantan) dan 16.09 + 0.94 kg
(beting).Pada Berat Sapih Sapi Bdi jantan di
dataran tinggi menunjukkan berbeda nyata
(P<0.05) dengan rata-rata berat 97.94 + 10.68
kg. Sedangkan pada Sapi umur 12 bulan maupun
18 bulan menunjukkan berbeda tidak nyata
(P>0.05), namum masih jauh dari standart bibit
yang telah ditetapkan.
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